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Abstract. This study examines the role of local government policies in supporting sustainable economic growth 

through the UMKM Go-Digital program. The research highlights how digital transformation has become an 

essential strategy for strengthening micro, small, and medium enterprises (MSMEs) amidst rapid technological 

development and increasingly competitive market dynamics. Using a descriptive qualitative method, data were 

collected through in-depth interviews, observation, and documentation to analyze policy implementation and its 

impacts. The findings show that local governments facilitate digital literacy training, strengthen digital 

infrastructure, and build collaborative partnerships with marketplaces, financial institutions, and technology 

providers. These initiatives have improved MSMEs’ digital capabilities, expanded market reach, and increased 

business competitiveness. Despite these achievements, several challenges remain, including uneven digital 

literacy, limited internet access, and insufficiently skilled mentors. The study concludes that UMKM Go-Digital 

is an effective policy instrument but requires continuous improvement in infrastructure and human resource 

capacity to achieve sustainable and inclusive economic development. The implications emphasize the need for 

integrated policymaking, cross-sector collaboration, and long-term digital empowerment strategies. 
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis peran kebijakan pemerintah daerah dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi berkelanjutan melalui program UMKM Go-Digital. Transformasi digital dipahami sebagai strategi 

penting bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing di tengah perkembangan teknologi dan perubahan perilaku 

pasar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi guna memahami implementasi kebijakan serta dampaknya 

terhadap penguatan kapasitas digital UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah daerah telah 

menyediakan pelatihan literasi digital, memperkuat infrastruktur digital, serta membangun kemitraan dengan 

marketplace, lembaga keuangan, dan penyedia teknologi. Inisiatif tersebut terbukti meningkatkan kemampuan 

digital pelaku UMKM, memperluas jangkauan pemasaran, serta mendorong efisiensi operasional. Namun, 

penelitian juga menemukan beberapa hambatan seperti kesenjangan literasi digital, keterbatasan jaringan internet 

di beberapa wilayah, serta kurangnya pendamping yang memiliki kompetensi digital memadai. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa program UMKM Go-Digital merupakan instrumen kebijakan yang efektif, tetapi 

memerlukan peningkatan keberlanjutan, penguatan kapasitas pendamping, serta pemerataan infrastruktur untuk 

mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Implikasi penelitian menekankan pentingnya 

kolaborasi lintas sektor dan perencanaan kebijakan jangka panjang dalam memperkuat digitalisasi UMKM. 

 

Kata kunci: Digitalisasi; Kebijakan Pemerintah Daerah; Pembangunan Berkelanjutan; UMKM Go-Digital; 

UMKM 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan menjadi salah satu agenda strategis pemerintah 

dalam menghadapi dinamika global, terutama pada era ekonomi digital yang terus berkembang 

secara cepat. Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap struktur 

perekonomian, termasuk bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

selama ini menjadi tulang punggung perekonomian nasional. Menurut (Ndraha et al., 2024), 

ekonomi digital berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional UMKM, 

memperluas pasar, serta menciptakan peluang pertumbuhan yang lebih inklusif. Namun, proses 
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digitalisasi ini tidak selalu berjalan optimal karena masih terdapat berbagai kendala yang 

dihadapi pelaku UMKM, seperti keterbatasan literasi digital, infrastruktur teknologi, hingga 

akses terhadap pembiayaan. 

Sejalan dengan hal tersebut, sejumlah kajian menegaskan bahwa dukungan pemerintah, 

khususnya pemerintah daerah, memegang peran strategis dalam menciptakan ekosistem digital 

yang mendorong UMKM mampu beradaptasi di era Industri 4.0 (Hapiz et al., 2025). 

Pemerintah daerah menjadi aktor kunci karena memiliki kewenangan dalam merumuskan 

kebijakan pembangunan lokal, menyediakan sarana pendukung, serta memfasilitasi pelatihan 

dan pendampingan digital bagi UMKM. (Nurhayati & Ridwan, 2025) menegaskan bahwa 

kebijakan pemerintah yang terarah dan responsif terhadap perubahan teknologi merupakan 

faktor penting untuk memperkuat daya saing UMKM di tingkat lokal maupun nasional. 

Pada saat yang sama, berbagai penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital 

UMKM tidak terlepas dari faktor penghambat dan pendorong yang berasal dari lingkungan 

internal maupun eksternal. (Maimuna et al., 2024) menyoroti bahwa rendahnya kemampuan 

adaptasi teknologi, keterbatasan SDM, dan minimnya inovasi kebijakan menjadi tantangan 

dalam pengembangan ekonomi digital. Sementara itu, studi lain menyebutkan bahwa 

keberhasilan transformasi digital membutuhkan kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, 

akademisi, dan masyarakat (Handini et al., 2025; Morisson & Fikri, 2025; Swann et al., 2023). 

Hal ini bertujuan agar digitalisasi tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

menjamin keberlanjutan dan inklusivitas bagi seluruh lapisan masyarakat. 

Dalam program UMKM Go-Digital, berbagai penelitian terdahulu menggambarkan 

bahwa digitalisasi dapat diimplementasikan melalui pengembangan sistem pemasaran berbasis 

web, peningkatan literasi digital, pemanfaatan media sosial, serta integrasi platform digital 

seperti Google Maps untuk memperluas akses pasar (Made Saraa et al., 2020; Muzdalifah et 

al., 2020; Sucipto et al., 2025). Namun demikian, implementasi kebijakan UMKM Go-Digital 

di tingkat daerah masih menunjukkan variasi, baik dari sisi program, efektivitas, maupun 

dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. 

Selain itu, dorongan menuju pembangunan ekonomi berkelanjutan menuntut pemerintah 

daerah untuk merumuskan kebijakan yang tidak hanya fokus pada peningkatan ekonomi jangka 

pendek, tetapi juga memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola yang baik. 

(Malihah et al., 2022) menekankan bahwa pembangunan berkelanjutan membutuhkan strategi 

adaptif serta kebijakan yang mampu merespons perubahan, termasuk perubahan iklim dan 

dinamika sosial ekonomi. Di berbagai daerah, kebijakan pemerintah juga berperan penting 
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dalam mendorong ekonomi inklusif, kemitraan bisnis berkelanjutan, dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat (Suhardi & Panjaitan, 2025; Zulaika et al., 2024). 

Berdasarkan berbagai fenomena dan temuan kajian tersebut, diperlukan penelitian yang 

mengkaji secara mendalam bagaimana pemerintah daerah merumuskan dan 

mengimplementasikan kebijakan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan 

melalui program UMKM Go-Digital. Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami sejauh 

mana kebijakan tersebut mampu menjawab tantangan digitalisasi, memperkuat daya saing 

UMKM, dan memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi daerah secara 

berkelanjutan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Grand Theory: Teori Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Theory) 

Teori Pembangunan Berkelanjutan menjadi dasar konseptual utama dalam penelitian ini 

karena menekankan pembangunan ekonomi yang tidak hanya fokus pada pertumbuhan, tetapi 

juga memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (governance). Teori ini pertama 

kali diperkenalkan melalui Brundtland Report yang mendefinisikan pembangunan 

berkelanjutan sebagai upaya memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan kemampuan 

generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya (Marlinah, 2019). 

Dalam pemerintahan daerah, teori ini menjadi landasan untuk merumuskan kebijakan 

yang mendorong pertumbuhan ekonomi lokal secara inklusif, ramah lingkungan, serta adaptif 

terhadap perubahan teknologi. Transformasi digital UMKM merupakan salah satu strategi 

yang sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, karena mampu memperluas akses 

pasar, meningkatkan efisiensi, mengurangi kesenjangan ekonomi, dan memperkuat ketahanan 

ekonomi masyarakat (Alam et al., 2023).  

Konsep UMKM Go-Digital 

Program UMKM Go-Digital merupakan inisiatif untuk mendorong pelaku UMKM agar 

memanfaatkan teknologi digital dalam berbagai aspek bisnis seperti pemasaran, produksi, 

distribusi, hingga manajemen keuangan. Penelitian (Ma’aruf & Putra, 2019) menunjukkan 

bahwa digitalisasi dapat diimplementasikan melalui pengembangan website penjualan, 

integrasi sistem informasi, dan optimalisasi media sosial. 

(Lyman & Subroto, 2017) menambahkan bahwa digitalisasi UMKM juga menjadi 

inovasi adaptif dalam menghadapi disrupsi seperti pandemi COVID-19. Sementara itu, 

peningkatan literasi digital melalui pelatihan intensif menjadi salah satu faktor utama 

kesuksesan program ini (Sucipto et al., 2025). Dari perspektif teori, UMKM Go-Digital 
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menjadi praktik konkrit penerapan ekonomi digital sekaligus strategi pembangunan ekonomi 

daerah. 

Kebijakan Pemerintah Daerah dalam Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan 

Peran pemerintah daerah sangat penting dalam memperkuat fondasi ekonomi lokal 

melalui kebijakan pembangunan berkelanjutan. (Handini et al., 2025) menyatakan bahwa 

inovasi kebijakan pembangunan dapat mengoptimalkan potensi ekonomi lokal dan mendorong 

daya saing daerah. 

Dalam isu keberlanjutan, Malihah (2022) menegaskan bahwa pemerintah perlu 

merancang kebijakan yang adaptif terhadap perubahan iklim, teknologi, serta tantangan sosial 

ekonomi. Hal ini diperkuat oleh Zulaika et al. (2024) dan Suhardi & Panjaitan (2025) yang 

menyoroti pentingnya sinergi kebijakan pemerintah daerah dalam mendorong ekonomi inklusif 

dan pertumbuhan jangka panjang. 

Pada konteks UMKM Go-Digital, pemerintah daerah berperan dalam menyediakan 

infrastruktur digital, memfasilitasi pelatihan, memberikan insentif usaha, membangun 

kemitraan, serta menciptakan regulasi yang mendukung transformasi digital sebagai bagian 

dari agenda pembangunan berkelanjutan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif-kualitatif untuk menganalisis kebijakan 

pemerintah daerah dalam mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan melalui program 

UMKM Go-Digital. Populasi penelitian mencakup pemerintah daerah, pelaku UMKM, dan 

pendamping program, dengan teknik purposive sampling untuk menentukan informan kunci 

berdasarkan keterlibatan dan relevansi mereka dalam implementasi program. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, sementara validitas 

data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yang menunjukkan data 

konsisten dan kredibel. 

Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Model penelitian 

menggambarkan hubungan antara kebijakan pemerintah daerah sebagai input, implementasi 

program UMKM Go-Digital sebagai proses, dan peningkatan literasi digital, daya saing 

UMKM, serta kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi berkelanjutan sebagai output. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu mengidentifikasi efektivitas kebijakan 

daerah dalam memperkuat digitalisasi UMKM secara komprehensif. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara mendalam menunjukkan bahwa 

pemerintah daerah telah menyusun berbagai kebijakan strategis untuk mendukung proses 

digitalisasi UMKM. Wawancara dengan pejabat Dinas Koperasi dan UMKM mengungkapkan 

bahwa kebijakan tersebut dirancang sebagai respon terhadap meningkatnya kebutuhan UMKM 

untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital dan perubahan perilaku konsumen. 

Pemerintah daerah menyadari bahwa digitalisasi bukan hanya sebuah tren, tetapi sudah 

menjadi strategi penting untuk meningkatkan daya saing UMKM di tengah persaingan pasar 

yang semakin kompetitif. 

Observasi lapangan menunjukkan bahwa pemerintah daerah telah melaksanakan 

berbagai program pelatihan literasi digital yang ditujukan kepada pelaku UMKM. Program-

program ini meliputi pelatihan penggunaan perangkat digital dasar, pembuatan akun di 

platform e-commerce, serta dasar-dasar pemasaran digital melalui media sosial. Dalam 

beberapa kegiatan, pelaku UMKM dibimbing secara langsung untuk membuat konten 

pemasaran yang menarik dan relevan dengan pasar sasaran mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa program pelatihan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan berbasis praktik 

lapangan. 

Dinas Koperasi dan UMKM bekerja sama dengan Dinas Komunikasi dan Informatika 

dalam menyediakan fasilitas pelatihan dan pendampingan operasional. Kolaborasi kedua dinas 

tersebut tampak pada sejumlah workshop yang digelar secara terpadu, seperti workshop e-

commerce, pembuatan katalog digital, serta pelatihan penggunaan aplikasi keuangan 

sederhana. Pemerintah daerah juga menghadirkan praktisi digital dan pelaku usaha sukses 

sebagai narasumber untuk memberikan inspirasi dan pengetahuan praktis kepada peserta. 

Selain pelatihan, pemerintah daerah juga mengembangkan kebijakan yang mendukung 

infrastruktur digital. Salah satu kebijakan yang ditemukan adalah penguatan jaringan internet 

publik di pusat-pusat UMKM seperti sentra kerajinan, pasar tradisional, dan kawasan ekonomi. 

Pemerintah daerah berupaya memastikan bahwa pelaku UMKM memiliki akses yang memadai 

untuk memanfaatkan teknologi digital. Meskipun belum merata di seluruh wilayah, langkah 

ini dipandang sebagai upaya awal yang penting dalam membangun ekosistem digital tingkat 

lokal. 

Pemerintah daerah juga menjalin kemitraan dengan berbagai platform marketplace 

nasional dan lembaga keuangan untuk memberikan dukungan lebih signifikan kepada UMKM. 

Kemitraan tersebut mencakup program onboarding UMKM ke marketplace, pelatihan 
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penggunaan dashboard toko online, hingga akses pembiayaan digital melalui fitur digital 

lending. Temuan dokumentasi menunjukkan bahwa kerja sama ini juga dituangkan dalam nota 

kesepahaman sebagai bentuk komitmen jangka panjang pemerintah daerah dalam memperluas 

peluang digital bagi UMKM. 

Hasil wawancara dengan pelaku UMKM menunjukkan bahwa sebagian besar dari 

mereka telah merasakan peningkatan kapasitas digital setelah mengikuti program UMKM Go-

Digital. Mereka mengaku lebih percaya diri dalam menggunakan media sosial sebagai alat 

pemasaran, memahami analitik sederhana, dan mampu memproduksi konten pemasaran. 

Beberapa UMKM bahkan berhasil menjangkau pasar baru di luar daerah melalui platform e-

commerce dan Google Maps. 

Data lapangan menunjukkan bahwa Google Maps merupakan salah satu alat digital 

yang paling banyak dimanfaatkan oleh UMKM, terutama untuk usaha kuliner, jasa, serta toko 

fisik. Pemilik usaha menyatakan bahwa pencantuman lokasi usaha dan ulasan pelanggan di 

Google Maps dapat meningkatkan visibilitas usaha mereka, sehingga menarik lebih banyak 

pengunjung. Pemerintah daerah turut memberikan pendampingan dalam mengoptimalkan fitur 

Google Business Profile sebagai salah satu strategi pemasaran digital 

Meskipun demikian, penelitian juga menemukan adanya beberapa hambatan yang 

menghambat efektivitas implementasi program UMKM Go-Digital. Hambatan utama yang 

teridentifikasi adalah kesenjangan literasi digital antara pelaku UMKM muda dan pelaku 

UMKM lanjut usia. Pelaku UMKM dari kelompok usia lanjut cenderung membutuhkan waktu 

lebih lama untuk memahami teknologi digital dan aplikasi pemasaran. Selain itu, keterbatasan 

infrastruktur jaringan internet di beberapa kecamatan juga menghambat pelaksanaan 

pendampingan digital secara optimal. 

Hambatan lain yang ditemukan adalah kurangnya tenaga pendamping yang memiliki 

kompetensi digital tingkat lanjut. Pada beberapa kegiatan pelatihan, peserta mengeluhkan 

bahwa pendamping tidak mampu menjelaskan secara teknis fitur-fitur lanjutan dari platform 

digital sehingga pelatihan tidak berjalan sesuai harapan. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan 

kapasitas pendamping merupakan komponen penting yang perlu diperhatikan pemerintah 

daerah dalam memperbaiki kualitas program. 

Meskipun berbagai hambatan tersebut masih ditemui, mayoritas pelaku UMKM 

menyatakan bahwa program UMKM Go-Digital memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan usaha mereka. Dampak tersebut meliputi peningkatan jangkauan pasar, 

efisiensi operasional melalui penggunaan aplikasi keuangan digital, peningkatan volume 

penjualan, serta terbukanya peluang bisnis baru. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa program UMKM Go-Digital memiliki potensi besar sebagai instrumen kebijakan 

pemerintah daerah untuk memperkuat struktur ekonomi lokal dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah daerah dalam 

mendorong digitalisasi UMKM melalui program UMKM Go-Digital telah berada pada jalur 

yang tepat, namun masih menghadapi tantangan struktural yang memerlukan perbaikan 

berkelanjutan. Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan pandangan (Ndraha et al., 2024) yang 

menegaskan bahwa ekonomi digital berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan UMKM, 

terutama melalui perluasan akses pasar dan efisiensi operasional. Dalam konteks ini, program 

pelatihan literasi digital, workshop e-commerce, serta integrasi media sosial yang dilakukan 

pemerintah daerah terbukti menjadi faktor kunci yang membantu UMKM beradaptasi dengan 

perubahan model bisnis di era Industri 4.0. 

Hasil lapangan yang memperlihatkan adanya peningkatan pemanfaatan platform digital 

oleh pelaku UMKM juga selaras dengan temuan (Morisson & Fikri, 2025) yang menyatakan 

bahwa digitalisasi merupakan strategi utama dalam meningkatkan daya saing UMKM di tengah 

intensitas persaingan global. Penggunaan media sosial, marketplace, dan Google Maps oleh 

pelaku UMKM di daerah penelitian mengonfirmasi bahwa transformasi digital telah membawa 

perubahan nyata pada pola pemasaran, interaksi pelanggan, dan distribusi produk. Dengan 

demikian, kebijakan pemerintah daerah dapat dinilai efektif dalam meningkatkan kapabilitas 

teknis dan pemasaran pelaku usaha. 

Namun, sejumlah hambatan implementasi masih muncul dan perlu mendapat perhatian. 

Kesulitan seperti keterbatasan jaringan internet, minimnya kompetensi pendamping digital, 

dan kesenjangan literasi digital antar pelaku UMKM sejalan dengan temuan (Hapiz et al., 

2025), yang mengidentifikasi tiga isu besar dalam kebijakan pengembangan UMKM digital: 

ketimpangan akses teknologi, kualitas pendampingan yang belum merata, dan kebutuhan 

penyelarasan regulasi lintas sektor. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun kebijakan 

digitalisasi telah berjalan, infrastruktur dan sumber daya manusia pendukung program masih 

belum optimal. 

Di sisi lain, keberadaan kebijakan kolaboratif antara pemerintah daerah dengan 

marketplace, lembaga perbankan, dan penyedia teknologi merupakan langkah strategis yang 

sesuai dengan rekomendasi (Nurhayati & Ridwan, 2025), yang menekankan bahwa 

pengembangan UMKM digital memerlukan dukungan politik ekonomi yang terintegrasi. 

Kebijakan pemerintah tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai enabler 
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yang memastikan terciptanya ekosistem digital yang inklusif dan berkelanjutan. Kolaborasi 

lintas lembaga memberi dampak signifikan terhadap akses pembiayaan, pembinaan usaha, dan 

kesiapan UMKM menghadapi pasar digital. 

Transformasi digital UMKM juga dipengaruhi oleh faktor pendorong dan penghambat 

yang bersifat internal maupun eksternal sebagaimana dijelaskan (Maimuna et al., 2024). Dari 

sisi pendorong, pelaku UMKM merasa termotivasi untuk meningkatkan keterampilan digital 

demi memperluas pasar dan memperbaiki manajemen usaha. Dari sisi penghambat, faktor usia 

pelaku UMKM, keterbatasan perangkat digital, dan rendahnya adaptasi teknologi menjadi 

kendala yang masih sulit diatasi. Temuan penelitian ini memperkuat hasil tersebut, karena 

pelaku UMKM yang berusia lebih lanjut cenderung mengalami kesulitan dalam mempelajari 

aplikasi digital pemasaran dan pencatatan keuangan. 

Temuan ini mendukung pandangan (Handini et al., 2025) bahwa pemerintah daerah 

berperan penting dalam mengoptimalkan potensi ekonomi lokal melalui kebijakan 

pembangunan berkelanjutan yang inovatif. Pemerintah daerah yang mampu membaca 

kebutuhan masyarakat dan menyediakan pelatihan digital yang relevan akan mampu 

memperkuat struktur ekonomi lokal di era digital. Hal ini juga berkaitan erat dengan konsep 

ekonomi inklusif sebagaimana dijelaskan oleh (Olii et al., 2025) di mana kebijakan harus tidak 

hanya meningkatkan kapasitas pelaku usaha, tetapi juga memastikan bahwa seluruh kelompok 

masyarakat memiliki akses yang sama terhadap peluang digital. 

Program UMKM Go-Digital juga dapat dipahami sebagai upaya mitigasi tantangan 

pembangunan berkelanjutan sebagaimana diuraikan (Malihah et al., 2022) yang menegaskan 

bahwa keberlanjutan ekonomi memerlukan inovasi kebijakan yang adaptif terhadap perubahan 

lingkungan dan teknologi. Dalam konteks ini, digitalisasi UMKM merupakan strategi adaptasi 

yang mampu meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat di tengah perubahan pola 

konsumsi, mobilitas, dan perilaku pasar. 

Beberapa studi seperti (Suhardi & Panjaitan, 2025; Zulaika et al., 2024) menekankan 

pentingnya sinergi antara kebijakan pemerintah dan kemitraan bisnis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian terhadap teori tersebut, 

karena pemerintah daerah secara aktif menjalin kemitraan dengan platform digital dan sektor 

swasta untuk memperkuat ekosistem digital UMKM. Kemitraan ini mempermudah pelaku 

UMKM untuk masuk ke rantai pasokan digital dan meningkatkan daya saing mereka dalam 

pasar digital nasional maupun regional. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan berbagai studi implementatif terkait program 

UMKM Go-Digital (Justitia et al., 2024; Muzdalifah et al., 2020; Sucipto et al., 2025). Studi-
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studi tersebut menunjukkan bahwa pelatihan pemasaran digital, desain website, dan integrasi 

katalog online berpengaruh nyata terhadap peningkatan penjualan dan jangkauan pasar. 

Temuan bahwa UMKM dapat memanfaatkan Google Maps dan media sosial untuk menarik 

pelanggan mendukung hasil Sucipto et al. (2025), yang menyatakan bahwa literasi digital yang 

baik akan meningkatkan visibilitas usaha dan memperkuat hubungan dengan konsumen. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah daerah dalam 

mengembangkan program UMKM Go-Digital telah memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan literasi digital, daya saing usaha, dan pertumbuhan ekonomi lokal. Namun, 

keberhasilan program sangat bergantung pada penguatan infrastruktur digital, peningkatan 

kompetensi pendamping, serta keberlanjutan sinergi antara pemerintah, pelaku usaha, dan 

sektor teknologi. Dengan memperhatikan rekomendasi penelitian terdahulu, pemerintah daerah 

perlu memperluas cakupan pelatihan, memfasilitasi jaringan internet yang merata, serta 

meningkatkan kualitas pendampingan digital agar digitalisasi UMKM dapat berjalan lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah daerah dalam mendukung 

program UMKM Go-Digital telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas 

digital, jangkauan pemasaran, dan perkembangan usaha para pelaku UMKM. Pemerintah 

daerah berhasil menyediakan fasilitas pelatihan, pendampingan, dan kemitraan strategis yang 

mendorong pelaku UMKM untuk memanfaatkan teknologi digital secara lebih optimal. 

Meskipun demikian, keberhasilan program masih terhambat oleh kesenjangan literasi digital, 

keterbatasan infrastruktur internet, serta belum meratanya kualitas pendampingan di lapangan. 

Dengan demikian, tujuan penelitian telah tercapai, yaitu memahami implementasi kebijakan 

pemerintah daerah dan dampaknya terhadap penguatan digitalisasi UMKM secara 

komprehensif. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pemerintah daerah memperluas cakupan 

pelatihan literasi digital melalui model pembelajaran berkelanjutan, meningkatkan pemerataan 

infrastruktur jaringan internet terutama di wilayah pinggiran, serta memperkuat kapasitas 

pendamping UMKM melalui sertifikasi kompetensi di bidang digitalisasi. Pemerintah juga 

perlu memperdalam kemitraan dengan sektor swasta, marketplace, dan lembaga keuangan agar 

akses pemasaran dan pembiayaan UMKM semakin inklusif dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup wilayah dan 

jumlah informan, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara luas. Oleh karena itu, 
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penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak daerah, melakukan komparasi 

antarwilayah, atau mengkaji efektivitas digitalisasi UMKM dengan pendekatan kuantitatif agar 

diperoleh gambaran yang lebih mendalam dan terukur. 
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